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A. Latar Belakang Masalah 
 Baru – baru ini kota Solo dihebohkan dengan adanya obyek wisata baru 
yang bernama Sepur Klutuhuk Jaladara. Sepur Klutuhuk Jaladara adalah kereta 
uap yang didatangakan ke Solo dari Museum Kereta Ambarawa yang digunakan 
untuk membawa wisatawan untuk menikmati jalur kereta yang berada ditengah 
kota Solo. Satu rangkaian kereta terdiri atas satu lokomotif Seri C 1218 dan dua 
gerbong penumpang dengan seri TR 144 dan TR 16. Lokomotif kereta uap ini 
buatan Jerman 1896, diambil dari Museum Kereta Ambarawa, sementara 
gerbongnya dari Magelang dan Bandung. Sepur Kluthuk Jaladara, direncanakan 
akan berporasi dua kali dalam seminggu setiap hari Sabtu dan Minggu dengan 
rute stasiun Purwosari – Stasiun Kota Sangkrah yang berjarak kurang lebih 5 
kilometer. Rute ini melewati Jalan Slamet Riyadi, jalan utamam kota Solo, dan 
akan singah beberapa saat dalam satu trip pulang pergi, diantaranya adalah 
Kampung Laweyan, Loji Gandrung, Ngapeman, Pasar Pon, Keraton, Gladak, dan 
lain – lain. Sepur Kluthuk Jaladara resmi dioperasikan sejak Mingu (27/09/2009). 
Kereta uap ini didatangkan khusus ke Kota Solo untuk memperkuat citra 
kota Solo sebagai kota wisata yang berdasarkan budaya dan mengkokohkan citra 
kota Solo sebagai Kota Wisata Dunia, yang dinobatkan pada kegiatan Worth City 
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Dengan adanya program kereta wisata Sepur Kluthuk Jaladara ini diharapkan 
mempunyai economi effect baik dari sisi ekonomi pariwisata, sosial budaya 
maupun dari sisi pembangunan di kota Solo. 
 Pada saat ini media promosi sudah sangat berkembang, setiap media dari 
cetak hingga elektronik sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat, maka dari 
itu kegiatan usaha promosi akan lebih mudah. Dalam hal ini PEMKOT Solo telah 
melakukan usaha promosi dengan beberapa media namun peminat akan kereta 
wiasata ini masih sangat kurang, disamping harga tiket yang kurang terjangkau  
informasi akan adanya obyek wisata yang masih terbilang baru ini kurang 
diterima, baik dari wisatawan asing maupun domestik, sehingga usaha promosi 
tersebut dirasa kurang berhasil. Maka dari itu diperlukan adanya perancangan 
kembali promosi melalui media desain komuikasi visual dengan strategi yang 
lebih kreatif dan menarik. ( http//www.google/solosteamloco.com, Selasa. 21 
September 2010 21.40 WIB ) 
 
B. Rumusan Masalah 
Perancangan media promosi yang tepat untuk mempromosikan kembali 
Sepur Kluthuk Jaladara kepada masyarakat Jawa Tengah dan wisatawan adalah 
dengan menggunakan strategi promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan 
tepat serta memanfaatkan fasilitas yang ada. Kemudian divisualisasikan melalui 
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Dari uraian di atas, maka didapatkan pokok-pokok masalah yang dihadapi 
untuk mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara kepada masyarakat sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana merancang promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat 
untuk memperkenalkan Sepur Kluthuk Jaladara melalui media komunikasi 
visual ? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang menarik dan tepat untuk 
mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara ? 
 
C. Tujuan Perancangan 
Beberapa media promosi, akan dijadikan komunikator utama dalam 
menyampaikan suatu pesan kepada masyarakat. Dalam melakukan strategi 
promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat, beberapa jenis promosi 
akan digunakan sebagai perantara (alat komunikasi) untuk mengkomunikasikan 
(menyampaikan suatu pesan) kepada masyarakat. 
Tujuan dari perancangan untuk memperkenalkan Sepur Kluthuk Jaladara 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Merancang promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat untuk Sepur 
Kluthuk Jaladara melalui media komunikasi visual. 
2. Menentukan media promosi yang menarik dan tepat sebagai media promosi  




















































A. Data Produk 
1.   Sejarah Awal Mula Sepur Kluthuk Jaladara 
 Sejarah perkeretaapian di Indonesia sudah dimulai sejak abad ke 19 di 
tahun 1864 tepatnya di pulau Jawa. Sejak itu kereta api berkembang pesat di 
Indonesia, selain untuk sarana angkutan umum juga sebagai angkutan barang 
komoditi mengingat di masa itu banyak lahan perkebunan yang dibuka di 
Indonesia. 
  Kereta api loko uap yang ditampilkan adalah kereta api dengan 
lokomotif C1218. Lokomotif C1218 ini dibuat di Belanda oleh pabrik 
lokomotif Hartmann Chemnitz pada tahun 1896 dan dioperasikan di tahun 
yang sama pula di Indonesia. Perusahaan yang mengoperasikan adalah 
Staatspoorwegen atau SS, perusahaan KA milik pemerintah Belanda. 
Lokomotif C1218 berbahan bakar kayu jati apkiran ini bernomor SS 457 
ketika digunakan oleh SS. Lokomotif ini merupakan salah satu dari 43 seri 
lokomotif C1218 milik SS yang tidak diserahkan kepada perintahan Jepang, 
sementara itu 40 lokomotif lainnya diambil oleh Jepang. 
   Selain Tahun 1927 ketel uap C1218 buatan Hartmann Chemnitz 
digantikan oleh ketel uap buatan Hohenzollern AG Dusseldorf, jerman. 
Setelah berakhir masa dinasnya, C1218 diletakkan di Depo Cepu, kabupaten 


















































kereta serta untuk menarik rangkaian kereta penumpang atau barang pada 
lintasan cabang Cepu- Blora-purwodadi. Setelahnya Lokomotif ini diletakkan 
di Museum Kereta Api Ambarawa. Pada hari Kamis (10/09/2009) bisa 
dikatakan sebagai hari yang monumental untuk warga Solo. Kereta api loko 
uap dengan Seri C 1218 didatangkan ke Solo setelah menempuh perjalanan 
panjang dari Museum Kereta Api Ambarawa, kereta api loko uap C 1218 dan 
dua gerbong penumpang sampai di terminal peti kemas Stasiun Jebres 
Surakarta untuk dirangkai. Kondisi lokomotif dan dua rangkaian gerbong 
penumpang masih cukup bagus sehingga bisa menjadi aset wisata kota Solo. 
Mulai 10 September 2009 Lokomotif ini tiba di Solo, dibawah pengelolaan 
Dinas Pariwista Kota Surakarta dan Mandira tour and travel kereta api loko 
uap ini akan diaktifkan kembali untuk melayani jalur wisata dari Stasiun 
Purwosari hingga Stasiun Sangkrah (Stasiun Solo Kota). Nama resmi dari 
kereta uap Solo ini adalah ‘Sepur Kluthuk Jaladara’. Jaladara diambil dari 
kereta kerajaan Dwarawati milik Prabu Kresna. Ketika terjadi perang 
Bharatayudha di Tegal Kurusetra, kereta inilah yg mengantar Arjuna dengan 
Prabu Kresna meraih kemenangan melawan saudara seibunya - Prabu Karna,, 
sesuai dengan namanya diharapkan kehadiran kereta ini juga akan sukses 
mengantar Kota Solo dan warganya meraih kesuksesan dalam semua hal. 
Serta kuat dan gesit di medan laga kehidupan. sebagaimana Arjuna sukses 
menunaikan tugas suci negaranya. (http//www.google/solosteamloco.com, 



















































2.   Produk yang disajikan Sepur Klutuhuk Jaladara 
 Sepur Klutuhuk Jaladara menyajikan perjalanan membelah kota budaya 
dan wisata Surakarta diatas jalur rel yang pertama kali dibuat oleh NIS 
(Nederlandsch Indië Spoor Maatschappig) tahun 1920, dengan menggunakan 
loko uap dengan rute mulai dari Stasiun Purwosari menuju Stasiun Solo Kota 
kemudian kembali lagi ke Stasiun Purwosari dengan jarak tempuh total 11,2 
km dan diperkirakan memakan waktu sekitar 3 jam dan akan singah beberapa 
saat dalam satu trip pulang pergi.  Loko uap ini masih menggunakan mesin 
uap orisinal buatan Jerman tahun 1896 dengan bahan bakar utama kayu dan 
air. Kayu yang dipergunakan adalah kayu jati dan diperkirakan akan 
menghabiskan 4 s/d 6m3 kayu jati dan 3 s/d 5m3 air sekali jalan. Loko ini 
menarik dua buah gerbong kayu jati asli buatan tahun 1920 dengan kode CR 
16 dan CR 144. Kapasitas optimal total untuk 2 gerbong tersebut adalah 72 
orang. 
 Adapun kegiatan (Paket Wisata) dan titik pemberhentian yang akan 
dilakukan dalam perjalanan membelah kota budaya dan wisata Surakarta 
adalah: 
Kegiatan (Paket Wisata) : 
a.   Pemberian jamu gendhong tradisional (di atas kereta wisata) 
b.   Penyajian jajanan khas ala Solo, antara lain Sate Kluthuk (sate kere ala 
sepur kluthuk) dan jajan pasar 



















































d.   Pemandu wisata yang akan menerangkan sejarah dan potensi Kota 
Surakarta 
e.   Pemberian tunas pohon Jati (untuk penghijauan kembali Indonesia) 
f.   Atraksi wisata budaya (gendhing Jawa, hadrah, dll) di beberapa titik 
pemberhentian 
 Titik Pemberhentian : 
a. Diamond Convention Center 
b. Solo Grand Mall 
c. Loji Gandrung (Rumah Dinas Walikota Surakarta) 
d. Museum Batik Danar Hadi 
e. Museum Radya Pustaka Sriwedari 
f. Perempatan Pasar Pon (Pasar Windujenar – Ngarsopura) 
g. Kampung Seniman Kemlayan 
h. Kampung Batik Kauman 
i. Beteng Trade Center / Gladag Langen Bogan 
j. Stasiun Solo Kota 
 Kegiatan, titik pemberhentian, dan lama berhenti tidak mengikat. Bisa 
berubah, berkurang, dan/atau bertambah sesuai dengan kondisi perjalanan dan 
paket wisata yang diambil. 
 Karena biaya operasional yang sangat tinggi maka diputuskan bahwa 
kereta akan dijalankan hanya jika jumlah minimal calon penumpang adalah 60 
(enam puluh) orang untuk setiap pemberangkatan. Jika calon penumpang di 


















































Perkecualian diberikan jika ada penyewa yang bersedia menanggung biaya 
operasional kereta untuk sekali jalan. Tarif yang dikenakan kepada para 
wisatawan cukup mahal, yaitu Rp 200.000,00 tiap orang dari luar kota Solo 
(Surakarta). Sangat jauh berbeda dengan warga kota Solo (Surakarta) yang 
hanya dikenai tarif Rp 30.000,00. Setelah mendapat banyak masukan, 
akhirnya tarif diubah menjadi Rp 50.000,00 bagi warga (pemilik KTP) 
Soloraya yang meliputi kota Surakarta (Solo), Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten. Sedangkan bagi wisatawan di luar 
itu, tetap Rp 200.000,00. Harga ini masih bisa berubah, tergantung kebijakan 
dari pengelola. ( http//www.google/solosteamloco.com, Selasa. 21 September 
2010 21.40 WIB ) 
3.   Promosi 
 Kegiatan promosi yang pernah dilakukan pada Sepur Klutuhuk Jaladara 
adalah adanya grand launching oleh Menteri Perhubungan (Menhub) Jusman 
Syafi’i Djamal pada tanggal 17 September 2009 ikut meresmikan pula 
Walikota Surakarta Joko Widodo, pengabadikan Sepur Klutuhuk Jaladara 
dalam perangko Prisma oleh Kantor Pos Solo. Selain itu juga dilakukan 






































































































































































    Berbagai macam bentuk media promosi yang dibuat, diusahakan supaya 
sampai, mengena, dan tepat sasaran dalam menyampaikan pesan kepada 
konsumen. Maka target terbagi menjadi dua macam, yaitu target market dan target 
audience. 
1. Target Market 
 Sasaran dari Sepur Kluthuk Jaladara meliputi beberapa macam, yaitu: 
a. Segmen Geografi 
 Primer  : Wilayah Kota Solo 
  Sekunder  : Wilayah Jateng dan DIY 
b. Segmen Demografi 
  Umur  : 15 - 60 tahun 
  Jenis Kelamin :  Laki-laki dan perempuan 
  Agama  : Semua agama dan kepercayaan 
  Kelas Sosial  : Lapisan menengah keatas 
  Pendidikan  : SMA – Perguruan Tinggi 
2. Target Audience 
a. Segmen Psikografis 
   1)  Orang yang cinta akan wisata kebudayaan dan kesenian tradisi. 
   2)  Wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia atau masyarakat  
        yang ingin mendapatkan pengalaman menarik ketika berlibur ke Kota    



















































 Komparasi atau bisa disebut juga sebagai pembanding, mengetahui 
kondisi pembanding merupakan hal yang penting sebelum melaksanakan kegiatan 
promosi. Hal itu digunakan sebagai pemicu untuk bisa berkembang dengan baik 
serta mampu mengisi kekurangan dari pembanding tersebut maka mempermudah 
dalam merancang strategi atau kegiatan promosi yang akan dilakukan supaya 
mencapai hasil yang maksimal. 
 Sepur Kluthuk Jaladara sebagai sarana wisata mempunyai komparasi atau 
pembanding, pembanding itu adalah: 
1.  Wisata Kereta Uap Ambarawa 
a. Sejarah Awal Mula 
Sejarah perkeretaapian di Semarang ditandai dengan pencangkulan 
pertama pembangunan jalan KA di Desa Kemijen, Jum’at tanggal 17 Juni 
1864 oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet Van 
Den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh “Naamlooze Venootschap 
Nederlandsh Indische Spoorweg Maatschappij” (NV.NISM) yang di 
pimpin oleh Ir. J.P.De Bordes. Dari kemijen menuju desa Tanggung (25 
Km) dengan lebar sepur 1,435mm. Radius jalan ini dibuka untuk angkutan 
umum pada 10 Agustus 1867.  
Pada tanggal, 21 Mei 1873 dibangun Stasiun Kereta Api 
Ambarawa dengan luas tanah 127.500m2, dihentikan pengoperasianya 
sebagai stasiun kereta api dengan jurusan Ambarawa – Kedungjati – 


















































juga Ambarawa – Parakan Temanggung. Dengan ditutupnya Stasiun KA 
Ambarawa, maka pada tanggal 08 Pebruari 1976. Gubernur Jawa Tengah 
Supardjo Rustam bersama Kepala PJKA Eksplotasi Soeharso memutuskan 
Stasiun Ambarawa dijadikan Musium Kereta Api dengan mengumpulkan 
21 buah lokomotip yang pernah andil dalam pertempuran khususnya 
mengangkut tentara Indonesia menyusuri lereng pegunungan. 
Kereta api loko uap yang ditampilkan adalah kereta api dengan 
lokomotif C1218. Lokomotif C1218 ini dibuat di Belanda oleh pabrik 
lokomotif Hartmann Chemnitz pada tahun 1986 dan dioperasikan di tahun 
yang sama pula di Indonesia. Perusahaan yang mengoperasikan adalah 
Staatspoorwegen atau SS, perusahaan KA milik pemerintah Belanda. 
Lokomotif C1218 berbahan bakar kayu jati apkiran ini bernomor SS 457 
ketika digunakan oleh SS. Lokomotif ini merupakan salah satu dari 43 seri 
lokomotif C1218 milik SS yang tidak diserahkan kepada perintahan 
Jepang, sementara itu 40 lokomotif lainnya diambil oleh Jepang. 
Selain Tahun 1927 ketel uap C1218 buatan Hartmann Chemnitz 
digantikan oleh ketel uap buatan Hohenzollern AG Dusseldorf, jerman. 
Setelah berakhir masa dinasnya, C1218 diletakkan di Depo Cepu, 
kabupaten Blora, Jawa tengah dan dimanfaatkan sebagai lokomotif langsir 
rangkaian kereta serta untuk menarik rangkaian kereta penumpang atau 
barang pada lintasan cabang Cepu- Blora-purwodadi. Setelahnya 


















































api tersebut masih dioperasikan untuk kepentingan pariwisata di 
Ambarawa. (http//www.google/semarang.loenpia.net Selasa 21 September 
2010 23.00 WIB, http//www.google/kompas.com Selasa 21 September 
2010 22.00 WIB) 
a. Produk yang disajikan Wisata Kereta Uap Ambarawa 
 Wisata Kereta Uap Ambarawa menyajikan perjalanan wisata dari 
Stasiun Ambarawa hingga Stasiun Bedono ditempuh dengan waktu sekitar 
1,5 jam. Jalur kereta ini sangat eksotis karena kita dihidangkan 
pemandangan gunung merbabu di kejauhan dan sawah hingga rawa 
pening. Uniknya jalur kereta yang digunakan adalah jalur kereta bergerigi. 
Jalur kereta bergerigi ini digunakan untuk mendaki jalur kereta yang 
meninggi menuju Stasiun Kereta Bedono yang berjarak sekitar 9 Km.  
Alur kereta dari Ambarawa hingga Bedono akan diselingi dengan 
perhentian di Stasiun Jambu untuk dibalik arahnya. Lokomotif dipindah ke 
bagian belakang untuk mendorong kereta naik hingga Bedono. Selain 
untuk mengganti posisi lokomotif, kereta juga akan berhenti beberapa kali 
untuk mengisi air untuk memanasi ketel uap. Kereta berhenti sekitar 15 
menit untuk mengisi air ke kereta dengan alat bantu pompa. Satu gerbong 
kereta bisa memuat 40 penumpang dan kereta ini membawa 2 gerbong 
sehingga bisa mengangkut maksimal 80 penumpang. Biasanya kereta api 
uap ini dibuka untuk umum pada saat-saat liburan saja dengan tarif Rp. 
50.000,- per orang. Kereta ini juga bisa sewa dengan biaya sewa sekitar 


















































September 2010 23.00 WIB, http//www.google/kompas.kom, Selasa. 21 
September 2010 22.00 WIB) 
b. Promosi 
   Promosi yang pernah dilakukan Wisata Kereta Uap Ambarawa 
selain melalui mulut ke mulut kegiatan promosi yang dilakukan sangat 
terbatas, untuk penggunaan media promosi melalui iklan koran, poster, 
brosur, baliho dan lain – lain hampir tidak digunakan. Hal ini dikarenakan 
Wisata Kereta Uap Ambarawa hanya beroperasi pada saat liburan panjang 
sekolah, lebaran, natal dan tahun baru saja. Justru promosi banyak ditemui 










































































































A. Konsep Karya 
 Sepur Klutuhuk Jaladara merupakan salah satu sarana wisata di Kota Solo 
yang menyajikan suatu perjalanan membelah kota budaya dan wisata  sebagai 
salah satu cara memperkenalkan Kota Solo ke dunia internasional sebagai Kota 
Wisata Dunia. Untuk itu, diperlukan suatu kegiatan promosi untuk 
mempromosikan Sepur Klutuhuk Jaladara dengan menggunakan strategi promosi 
yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat melalui Desain Komunikasi Visual. 
 Sepur Klutuhuk Jaladara dapat berhasil apabila dikelola dengan baik, 
selain itu perlu adanya suatu kegiatan promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, 
dan tepat untuk mempromosikan Sepur Klutuhuk Jaladara kepada masyarakat 
Jawa Tengah dan wisatawan. Pelaksanaan kegiatan promosi suatu produk atau 
jasa tidak lepas dari peran periklanan yang baik, melalui berbagai media sebagai 
alat komunikasi untuk menyampaikan sebuah pesan kepada audience. 
  Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam perancangan promosi Sepur 
Klutuhuk Jaladara, maka penetapan konsep karya disusun menggunakan 
pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 
1.   Pendekatan Kreatif 
         Pendekatan kreatif dalam hal ini adalah tentang strategi kreatif. Strategi 
kreatif adalah cara menyampaikan suatu pesan atau informasi dari Sepur 
Klutuhuk Jaladara melalui Desain Komunikasi Visual yang kreatif, menarik, 
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audience. Dengan cara menciptakan desain yang mempunyai identitas 
karakteristik atau punya ciri khas tersendiri. 
2.   Positioning 
         Pada konsep promosi ini penulis menempatkan atau memposisikan Sepur 
Klutuhuk Jaladara sebagai ‘Sarana Pariwisata’. 
3.   Unique Selling Preposition 
          Keunikan dari Sepur Klutuhuk Jaladara perjalanan membelah kota 
budaya dan wisata diatas jalur rel yang berada ditengah Kota Solo, 
pemandangan yang "tidak biasa" ditawarkan kepada para penumpang Sepur 
Kluthuk Jaladara ini. Penumpang akan melihat sederetan pemukiman 
penduduk, hotel, pertokoan, pasar swalayan, mall dan hiruk-pikuk warga 
perkotaan. Sangat berbeda dengan wisata kereta uap lainnya yang melewati 
area persawahan, gunung, bahkan hutan. Inilah yang menjadi keunikan 
tersendiri bagi Sepur Kluthuk Jaladara yang merupakan satu-satunya kereta 
uap kuno yang berjalan di tengah keramaian kota. Selain itu Sepur Klutuhuk 
Jaladara juga menyajikan Kegiatan (Paket Wisata) dan akan singgah di titik 
pemberhentian beberapa saat dalam satu trip pulang pergi. 
4.   Big Idea 
a.   Strategi Promosi 
  Beberapa pedoman komunikasi periklanan yang direncanakan 



















































1)  Perhatian (Attention) 
  Dalam kegiatan promosi Sepur Klutuhuk Jaladara ini yang 
digunakan untuk menarik perhatian audience adalah melalui unique 
selling preposition. 
2)  Minat (Interest) 
         Menciptakan desain yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat 
sasaran melalui Desain Komunikasi Visual yang digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada audience sehingga 
 dapat mempengaruhi minat audience untuk menikmati Sepur Klutuhuk 
Jaladara. 
3)  Kebutuhan atau Keinginan (Desire) 
         Sepur Kluthuk Jaladara menyajikan perjalanan wisata membelah 
Kota Solo. Sehingga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan atau 
keinginan pengunjung yang cinta akan wisata kebudayaan dan 
kesenian. Selain itu, Sepur Klutuhuk Jaladara juga diharapkan 
memberikan pengalaman yang  menarik kepada wisatawan asing yang 
berkunjung ke Indonesia  maupun masyarakat lokal ketika berlibur ke 
Kota Solo.  
4)  Yakin (Conviction) 
         Menciptakan image positif dalam benak konsumen baik dari 
 kualitas produk yang ditampilkan serta melalui logo, warna, slogan, 


















































5)  Tindakan (Action) 
 Merancang strategi promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, 
dan tepat sehingga dapat menciptakan desain yang digunakan untuk 
media promosi sebagai alat komunikasi kepada audience. 
         Kegiatan promosi menggunakan strategi kreatif, menarik, 
komunikatif, dan tepat. Dalam menyusun strategi promosi, Sepur 
Klutuhuk Jaladara mempunyai dasar pemikiran yang ditujukan kepada 
masyarakat Jawa Tengah dan wisatawan. Desain media promosi akan 
mengacu pada wisata kesenian dan budaya yang bertujuan untuk 
mengenalkan wisata kereta uap Sepur Kluthuk Jaladara kepada 
masyarakat Jawa Tengah dan wisatawan. 
  Strategi promosi yang digunakan untuk mempromosikan Sepur Kluthuk 
Jaladara adalah. 
b. Strategi Pemilihan Media 
 Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
alat komunikasi, misalnya melalui media cetak yang diterbitkan secara 
berkala. Tujuan utama media adalah sebagai alat komunikasi untuk 
meningkatkan penjualan produk dan jasa. 
Beberapa tujuan lainnya adalah sebagai berikut: 
1)   Menyampaikan informasi yang efektif dan efisien kepada masyarakat. 
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3)   Menciptakan dan memaksimalkan peran media kreatif. 
4)   Mengenalkan produk atau jasa baru. 
 Maka media promosi yang akan digunakan untuk mempromosikan 
Sepur Kluthuk Jaladara dipilih media yang dapat menjangkau masyarakat 
yang akan menikmati Sepur Kluthuk Jaladara. 
 
B. Konsep Perancangan 
1.   Strategi visual secara umum: 
a. Merancang promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat untuk 
memperkenalkan Sepur Kluthuk Jaladara kepada masyarakat Jawa Tengah 
dan wisatawan sesuai dengan konsep perancangan. 
b. Memilih media yang menarik dan tepat dengan memanfaatkan fasilitas 
yang dapat digunakan sebagai media atau alat komunikasi untuk 
mempromosi Sepur Kluthuk Jaladara kepada masyarakat Jawa Tengah dan 
wisatawan. 
2.   Strategi visual secara verbal: 
          Copywriting adalah rancangan teks iklan yang digunakan untuk 
 menyampaikan sebuah pesan kepada audience. Dalam konsep promosi ini 
 menggunakan copywriting, terdiri dari: 
a. Teks Inti (Body Copy) 
 Body copy yang digunakan dalam konsep promosi ini adalah 
penjelasan mengenai Sepur Kluthuk Jaladara.Kegiatan wisata yang akan 
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gendhing, jajanan kampoen, pertunjukan musik tradisioanal, makan malam 
padepokan gedhong putih, menampilkan pertunjukan : lesung, loro 
blonyo, keris. 
b. Kalimat Dasar (Base Line)  
 Base line merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan di 
bawah dari bidang keseluruhan. Base line yang digunakan dalam konsep 
promosi ini adalah selain alamat website Sepur Kluthuk Jaladara yaitu: 
www.solosteamloco.com juga menampilkan alamat sekretariat Sepur 
Kluthuk Jaladara dan nomer telepon untuk mengakses info lebih lanjut, 
yaitu : Mandira tour and travel Jl.Gajahmada no.77 (0271) 727100 
c. Slogan (Tag Line)  
 Tag line (slogan) merupakan intisari dari yang ingin disampaikan 
kepada audience. Slogan dapat membantu untuk memperjelas, 
mengenalkan, dan menanamkan citra produk dalam benak masyarakat. 
Salah satu unsur dalam keberhasilan suatu slogan adalah kalimat atau kata-
kata yang digunakan menarik, komunikatif, dan jelas sehingga mudah 
diingat dan dikenal oleh masyarakat. 
 Tag line (slogan) yang digunakan dalam konsep promosi ini adalah 
“Uniqueness & Interactive Art Perfomance”. 
 Slogan itu berarti menampilkan keunikan dari wisata Sepur 



















































3.   Strategi visual non verbal: 
a. Layout 
 Layout yang akan digunakan dalam konsep perancangan Sepur 
Kluthuk Jaladara adalah sebagai berikut:  
1) Axial 
 Diletakkan berdasarkan pada posisi tertentu dihalaman konsep 
promosi yang diantaranya diaplikasikan pada pembatas buku, note 






2) Grid/sistem kolom 
 Model ini mirip dengan axial, tetapi ukuran dan letak elemen lebih 
memenuhi bidang iklan sehingga tidak banyak bidang kosong yang 























































 Ilustrasi dapat digunakan untuk menampilkan banyak hal serta 
memiliki fungsi. Fungsi dari ilustrasi adalah memperjelas teks, menarik 
perhatian, menghiasi ruang yang kosong, menjelaskan pernyataan, 
menonjolkan keistimewaan produk, menciptakan suasana yang khas, 
mendramatisasikan pesan, mendukung judul iklan, dan mampu 
membantupembaca untuk menggambarkan apa yang tertulis. 
 Ilustrasi yang digunakan dalam konsep promosi Sepur Kluthuk 
Jaladara, yaitu: 
 1) Ilustrasi fotografi, yang biasa didefinisikan sebagai ilustrasi yang 
dalam pembuatannya menggunakan teknik foto dengan berbagai 
macam manipulasi. Foto yang digunakan dalam konsep promosi 
Sepur Kluthuk Jaladara adalah selain kereta uap kuno itu sendiri juga 
menggunakan foto-foto pelaksanaan wisata yang telah dilakukan. 
2) Ilustrasi drawing, yang biasa didefinisikan sebagai ilustrasi yang 
dalam proses finishing menggunakan teknik pengolahan komputer, 
baik hasil dari gambar tangan seperti kartun, karikatur, fotografi, 
maupun penggabungan keduanya. 
c. Typography 
Perancangan typography didasarkan pada pertimbangan desain, 
fungsi, dan karakter huruf yang digunakan. Pemilihan typography 
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desainnya, dan juga menggunakan typography yang sesuai dengan 
karakteristik dari Sepur Kluthuk Jaladara itu sendiri. typography yang 
digunakan dalam setiap desain harus disesuaikan dengan karakter 
desainnya sehingga membentuk perpaduan atau kombinasi yang baik.  
Huruf-huruf yang digunakan dalam konsep perancangan promosi 
Sepur Kluthuk Jaladara adalah sebagai berikut: 




Alasan memilih typografi: 
 Merupakan jenis font sans serif, jenis font ini mempunyai ciri 
tanpa sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir 






Alasan memilih typografi: 
 Merupakan jenis font sans serif, jenis font ini mempunyai ciri 
tanpa sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir 

















































Alasan memilih typografi: 
Merupakan jenis font sans serif, jenis font ini mempunyai ciri 
tanpa sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir 
sama. Jenis font ini mempunyai kesan yang tegas dan kuat.  Font ini akan 
digunakan untuk headline Sepur Kluthuk Jaladara 
  
Alasan memilih typografi: 
Merupakan jenis font roman yang mempunyai ciri kaki/sirip/serif 
dengan ketebalan yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan 
adalah kokoh, kuat dan stabil. Font ini akan digunakan untuk 
tagline/slogan Sepur Kluthuk Jaladara. 
 
Alasan memilih typografi: 
Merupakan jenis font egyption yang mempunyai ciri kaki/sirip/serif yang 
berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir 

















































 Warna juga merupakan unsur terpenting dalam pembuatan desain 
yang akan divisualisasikan melalui media komunikasi visual. Warna 
mempunyai bahasa komunikasi tersendiri yang disampaikan melalui 
visual. Penggunaan warna dalam sebuah desain menunjukkan identitas 
dari produk atau jasa yang selanjutnya akan selalu dipakai dalam setiap 
media visual yang akan digunakan. 
 Warna yang digunakan dalam konsep promosi ini adalah warna-
warna yang menunjukkan karakteristik dari Sepur Kluthuk Jaladara, 
adalah: 
 
C = 0 
M = 60 
Y = 60  
K = 40 
 Warna coklat memiliki karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada produk maupun jasa. Respon 
psikologis yang mampu ditimbulkan dari warna coklat tua adalah 
kehangatan dan natural. Warna coklat merupakan salah satu warna yang 
menunjukkan karakteristik Sepur Kluthuk Jaladara yang mencerminkan 

















































C = 5 
M = 96 
Y = 76  
K = 21 
 
 Warna merah tua memiliki karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada produk maupun jasa. Respon 
psikologis yang mampu ditimbulkan dari warna merah tua adalah 
kekuatan, energi, kehangatan, keberanian, pencapaian tujuan, kecepatan, 
dan perjuangan. Warna merah tua merupakan salah satu warna yang 
menunjukkan karakteristik yang mencerminkan tradisi dan kebudayaan. 
  
C = 0 
M = 0 
Y = 0 
K = 100 
 Warna hitam memiliki karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu. Respon psikologis yang mampu 
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keanggunan, perlindungan, kekayaan dan harga diri. Warna hitam dapat 
menampilkan perspektif dan kedalaman, sehingga sangat bagus untuk 
menampilkan karya seni Sepur Kluthuk Jaladara karena membantu 
penekanan pada warna-warna lain. 
 
C = 1 
M = 2 
Y = 20 
K = 0 
 
 Warna krem memiliki karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu. Respon psikologis yang mampu 
ditimbulkan dari warna krem adalah suatu kelembutan, kelenturan . 
Warna krem fleksibel untuk dipadukan dengan warna- warna yang 
lainnya, sehingga sangat bagus untuk menampilkan karya seni Sepur 






























































































































































  Logo Sepur Klutuhuk Jaladara terdiri atas logoram dan logotype. 
Logogram pada Sepur Kluthuk Jaladara ini berupa garis tebal yang 
dipadukan dengan  roda, didesainmenyerupai bentuk lokomotif kereta 
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uap. Garis-garis tebal mempresentasikan ketegasan dan kesolidan, 
sedangkan roda sendiri dapat menimbulkan kesan bahwa perusahaan 
yang memakai logo ini bergerak dibidang transportasi. Dari jari-jari pada 
roda dapat mempresentasikan keterbukan terhadap masukan dari segala 
arah. Pada bagian atas juga terdapat lima garis lenkung, pada 
penempatannya garis-garis ini dimaksudkansebagai asap, juga dapat 
mempresentasikan keberagaman produk yang disuguhkan dalam 
suatuwadah yang kompak dan ulet. Dari segi bentuk garis-garis ini 
diadopsi dari logo Solo Spirit of Java.  
  Logotype pada logo berupa tulisan “SEPUR KLUTHUK” yang 
merupakan nama dari produk. Pada bagian bawah logo terdapat tulisan 
“Solo Steamloco City Tour”, pada penempatannya dimaksudkanjalur 
atau rel kereta yang akan dilalui, sesuai dengan arti tulisan jalur yang 
akan dilalui berada di  kota Solo. Menggunakan typography arial karena 
walaupun sederhana, akan tetapi font ini mempunyai tingkat keterbacaan 
yang jelas.     
 
 
C. Target Karya 
 Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau alat 
komunikasi. Tujuan utama media adalah sebagai alat komunikasi untuk 
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Jenis media promosi yang akan digunakan sebagai alat komunikasi adalah: 
1. Media Lini Atas (Above The Line Media) 





2. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 




e. Cutting stiker 
f. Note book 
g. Pembatas buku 





3. Media Pendukung (Stationary) 
a. Amplop 
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c. Kartu nama 
d. Id card 
 
D. Teknik Pelaksanaan 
  Media adalah alat untuk mengkomunikasikan sebuah pesan kepada 
audience. Maka diperlukan sebuah desain kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat 
yang digunakan sebagai promosi. Pembuatan desain iklan untuk mempromosikan 
Sepur Kluthuk Jaladara dengan komputer menggunakan software Adobe 
Photoshop CS4 dan software CorelDraw X4. 
Adapun teknik pelaksanaan dari target karya Sepur Kluthuk Jaladara adalah 
sebagai berikut: 
1. Media Lini Atas (Above The Line Media)  
a. Iklan Koran 
1) Alasan Pemilihan Media 
Iklan Koran dipilih sebagai salah satu media promosi Sepur Kluthuk 
Jaladara dikarenakan mempunyai jangkauan yang cukup luas, 
sehingga media ini sangat sesuai dengan target market yang hendak 
dicapai yaitu masyarakat Jawa Tengah dan DIY. 
2) Format Desain 
Iklan koran akan dibuat dengan ukuran 180 x 120mm, dengan 
visualiasasi menggunakan komposisi logo, slogan,  body copy, 
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3) Placement media 
Koran yang akan digunakan untuk iklan tersebut adalah Suara 
Merdeka, Kedaulatan Rakyat dan Solopos karena disesuaikan dengan 
target market yang ditujukan kepada masyarakat Jawa Tengah dan 
DIY. Iklan tersebut pada halaman Solo Plus untuk Kedaulatan 
Rakyat, halaman Solo Metro untuk Suara Merdeka dan pada halaman 
hiburan untuk Solopos. Iklan akan ditayangkan dua kali seminggu 
pada hari Jum’at dan Sabtu. 
b. Baliho 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Baliho digunakan sebagai media promosi luar ruang yang memiliki 
 intensitas keterbacaan yang tinggi dan dapat menjangkau banyak 
 audience. 
2) Format Desain 
 Baliho ini mempunyai ukuran 6 x 3m dengan visualisasi 
 menggunakan komposisi logo, slogan, body copy, baseline, dan 
 ilustrasi foto.  
3) Placement media 
 Baliho ini ditempatkan di lokasi yang strategis dan memiliki 
 intensitas keterbacaan yang tinggi oleh audience, yaitu di Kartasura 
 yang menjadi jalan utama Solo-Semarang, di Prambanan yang 


















































1) Alasan Pemilihan Media 
 Spanduk merupakan media promosi yang dapat berinteraksi langsung 
 dengan audience dan dapat memberikan informasi yang lebih jelas. 
2) Format Desain 
 Bentuk horizontal atau landscape dengan media kain ukuran 5 x 
 0,9m. Visualisasi menggunakan komposisi logo, slogan, body copy, 
 baseline, dan ilustrasi foto.  
3) Placement media 
Spanduk akan diletakkan di depan Stasiun Purwosari dan Stasiun 
Solo Kota, Utara Hotel Ibis (Jl. Gajah Mada) 
d.  Umbul-umbul 
1) Alasan Pemilihan Media 
Umbul-umbul merupakan media promosi outdoor yang dapat menarik 
perhatian audience untuk menikmati dari jasa Sepur Kluthuk Jaladara. 
Selain itu umbul-umbul juga diharapkan dapat memeriahkan suasana 
serta memberikan suatu  pesan.  
2) Format Desain 
Bentuk vertical atau potrait dengan media kain ukuran 4 x 0,8m. 
Visualisasi menggunakan nama sarana wisata, komposisi logo, 
baseline.  
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Umbul-umbul akan diletakkan di depan Stasiun Purwosari dan 
Stasiun Solo Kota. 
e. Poster 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Poster merupakan media promosi yang relatif murah dan efektif 
 dalam sebuah promosi.  
2) Format Desain 
Poster ini mempunyai ukuran kertas A3+ dengan visualisasi 
menggunakan komposisi logo, slogan, body copy, dan baseline.  
3) Placement media 
Poster ini di tempel di Papan pengumuman Stasiun Purwosari, Stasiun 
Solo Balapan, Stasiun Jebres, Bandara Adi Sumarno, Hotel dan Biro 
Perjalanan  
 
2. Media Lini Bawah (Below The Line Media)  
a. Round Tag 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Round tag vertical banner digunakan sebagai media komunikasi 
 outdoor untuk menarik perhatian konsumen dan menyampaikan suatu 
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2) Format Desain 
Round tag vertical banner berukuran 120 x 55cm, dengan visualisasi 
menonjolkan headline dipadukan dengan komposisi logo, slogan, 
body copy, baseline, dan  ilustrasi foto.  
3) Placement media 
 Round tag vertical banner ditempatkan di depan Stadion Manahan. 
b. X-Banner 
1) Alasan Pemilihan Media 
 X-banner digunakan sebagai media komunikasi untuk menarik 
 perhatian konsumen dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi 
 kepada audience.  
2) Format Desain 
X- banner berukuran 160 x 60cm, dengan visualisasi menonjolkan 
foto – foto kegiatan wisata Sepur Kluthuk Jaladara serta memadukan 
komposisi dari slogan, body copy, baseline, dan ilustrasi foto.  
3) Placement media 
 X-banner ditempatkan di sekretariatan Sepur Kluthuk Jaladara                       
(Departemen Pariwisata Solo) dan di Mandira tour and travel              
( Jl.Gajahmada no. 77 ), ruang tunggu eksklusif stasiun Balapan. 
c. Mug Gerabah 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Mug h mempunyai kelebihan tahan lama, bersifat tradisional dan 
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2) Format Desain 
Mug ini berbahan dasar gerabah, visualisasi logo Sepur Kluthuk 
Jaladara. 
3) Distribusi 
 Mug akan dijadikan souvenir yang bisa dijual kepada pengunjung. 
d. Jam 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Jam menjadi media promosi yang efektif dan tepat karena setiap 
orang melihat jam, maka secara tidak langsung telah menyampaikan 
sebuah pesan atau iklan.  
2) Format Desain 
Jam menggunakan visualisasi logo dan slogan Sepur Kluthuk 
Jaladara. 
3) Distribusi 
 Jam akan dijadikan souvenir yang bisa dijual kepada pengunjung. 
e. Cutting sticker 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Stiker mempunyai kelebihan dapat ditempatkan diberbagai media 
 yang bisa mendukung kegiatan promosi ini. Sifatnya pun sangat 
 fleksibel dan dapat ditempel dimana saja sehingga mempunyai nilai 
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2) Format Desain 
 Cutting sticker ini berukuran 11 x 7cm, visualisasi hanya 
 menggunakan logo Sepur Kluthuk Jaladara. 
3) Distribusi 
 Cutting sticker akan dijadikan souvenir yang bisa dijual atau 
dibagikan kepada pengunjung. 
f. Note book 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Note book dipilih sebagai media promosi karena dapat digunakan 
 untuk mencatat dan merupakan media efektif untuk mempromosikan 
 Sepur Kluthuk Jaladara kepada  audience.  
2) Format Desain 
 Note book ini berukuran 11 x 16cm, visualisasi logo, slogan, body 
 copy, alamat web, dan ilustrasi foto.  
3) Distribusi 
 Note book akan dijadikan souvenir yang bisa dijual atau dibagikan 
kepada pengunjung, selain itu juga dapat digunakan untuk mencatat 
ketika menikmati perjalanan bersama wisata  Sepur Kluthuk Jaladara. 
g. Pembatas buku 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Pembatas buku digunakan untuk melengkapi note book dan dapat 
 digunakan sebagai media komunikasi yang efektif untuk 
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2) Format Desain 
Pembatas buku berukuran 7 x 3cm visualisasi logo Sepur Kluthuk 
Jaladara, slogan, alamat web, dan ilustrasi foto Sepur Kluthuk 
Jaladara. 
3) Distribusi 
 Pembatas buku akan dijadikan souvenir yang bisa dibagikan kepada 
pengunjung. Bisa juga dibagikan pada saat event – event wisata atau 
diletakkan di Dinas Pariwisata Surakarta dan Mandira tour and travel. 
h. Paper bag 
1) Alasan Pemilihan Media 
Paper bag digunakan sebagai alat untuk membawa souvenir yang 
sudah dibeli maupun souvenir untuk para penumpang.  Paper bag 
juga dapat digunakan sebagai media komunikasi yang efektif untuk 
mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara kepada  audience.  
 
2) Format Desain 
Paper bag ini berukuran 30 x 20cm, visualisasi menggunakan logo 
Sepur Kluthuk Jaladara, slogan, dan alamat web. 
3) Distribusi 
 Paper bag diberikan kepada setiap konsumen yang telah membeli 



















































1) Alasan Pemilihan Media 
Kaos digunakan sebagai media komunikasi karena kaos merupakan 
sesuatu yang umum dipakai oleh semua orang, baik tua, dewasa, 
remaja, dan anak-anak. Maka pemakaian media kaos sangat cocok 
dan tepat sasaran sehingga ketika kaos itu dipakai, secara tidak 
langsung dapat mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara kepada  
audience.  
2) Format Desain 
Kaos berukuran all size, visualisasi menonjolkan logo, stilasi 
visualisasai  dan slogan Sepur Kluthuk Jaladara. 
3) Distribusi  
 Kaos akan dijadikan souvenir yang bisa dijual kepada pengunjung 
atau dibagikan kepada panitia. 
j. Brosur 
1) Alasan Pemilihan Media 
Brosur adalah media yang sering digunakan untuk mempromosikan 
suatu produk atau jasa kepada audience. Media ini sangat efektif dan 
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2) Format Desain 
Brosur ini berbentuk persegi dengan ukuran 7 x 12cm dengan 
visualisasi menonjolkan logo dan foto Sepur Kluthuk Jaladara serta 
memadukan dengan base line, body copy  dan slogan. 
3) Distribusi 
Brosur akan dibagikan kepada Dinas Pariwisata Surakarta, Mandira 
tour and travel , bandara dan stasiun yang berada di kota Solo, hotel, 
dan pengunjung untuk mempermudah memberikan informasi dan 
tujuan wisata yang unik serta menarik kepada wisatawan lokal 
maupun wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia. 
k. Flyer 
1) Alasan Pemilihan Media 
Flyer media yang sering digunakan untuk mempromosikan suatu 
produk atau jasa kepada audience. Media ini sangat efektif, mudah 
dalam pendistribusian dan mampu memberikan informasi yang 
cukup jelas mengenai Sepur Kluthuk Jaladara. 
 
2) Format Desain 
Flyer berukuran 20 x 14,5cm, visualisasi dengan visualisasi 
menonjolkan nama sarana wisata dan foto – foto kegiatan wisata 
Sepur Kluthuk Jaladara serta memadukan dengan base line, body 


















































Flyer diberikan kepada pengunjung, biro travel dan hotel. 
 
l. Ballpoint 
1) Alasan Pemilihan Media 
Ballpoint digunakan untuk melengkapi note book dan dapat 
digunakan sebagai media komunikasi yang efektif untuk 
mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara kepada  audience, selain itu 
juga dapat digunakan untuk mencatat ketika menikmati perjalanan 
bersama wisata  Sepur Kluthuk Jaladara. 
4) Format Desain 
Ballpoint menggunakan visualisasi logo Sepur Kluthuk Jaladara dan 
alamat web. 
5) Distribusi 
Ballpoint diberikan kepada setiap konsumen yang telah membeli 
tiket dari Sepur Kluthuk Jaladara. 
 
3. Media Pendukung (Stationary)  
a. Amplop 
1) Alasan Pemilihan Media 
Amplop digunakan oleh Sepur Kluthuk Jaladara untuk mengirim surat 
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2) Format Desain 
Amplop berukuran 11 x 23cm, visualisasi logo Sepur Kluthuk 
Jaladara, slogan dan baseline. 
3) Distribusi 
 Digunakan untuk keperluan surat menyurat. 
3) Distribusi 
 Digunakan untuk keperluan legalisasi surat menyurat. 
b. Kop surat 
1) Alasan Pemilihan Media 
 Kop surat digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan atau 
 informasi kepada perorangan atau lembaga sehingga sangat efektif 
 sebagai media komunikasi. 
2) Format Desain 
Kop surat berukuran kertas A4, visualisasi logo Sepur Kluthuk 
Jaladara, slogan dan baseline. 
3) Distribusi 
 Digunakan untuk keperluan surat menyurat. 
c. Kartu nama 
1) Alasan Pemilihan Media 
Kartu nama digunakan sebagai identitas dari koordinator atau panitia 
Sepur Kluthuk Jaladara serta dapat digunakan sebagai media 
komunikasi kepada audience.  
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Kartu nama berukuran 9 x 5,5cm, visualisasi logo Sepur Kluthuk 
Jaladara, slogan,  nama, baseline, dan jabatan. 
3) Distribusi 
 Digunakan sebagai identitas panitia Sepur Kluthuk Jaladara. 
d. Id card 
1) Alasan Pemilihan Media 
Id card digunakan sebagai identitas panitia Sepur Kluthuk Jaladara 
untuk membedakan antara pengunjung dengan panitia serta dapat 
digunakan sebagai media komunikasi kepada audience.  
2) Format Desain 
Id card berukuran 9 x 5,5cm, visualisasi logo Sepur Kluthuk Jaladara, 
slogan, foto, nama, dan jabatan.  
3) Distribusi 



















































A. Media Lini Atas (Above The Line Media)  
1.   Iklan Koran 
 
 a. Nama Media : Kedaulatan Rakyat, Suara Merdeka dan Solopos 
 b. Ukuran  : 180 x 120mm (5kolom x 120mm)  
 c. Waktu Tayang : 2 kali dalam 1 minggu pada hari Jum’at dan Sabtu 
 d. Halaman : Kedaulatan Rakyat (Solo Plus) 
       Suara Merdeka (Solo Metro) 
       Solopos ( Hiburan ) 
 e. Format  : Horizontal 
 f. Tipografi : Arial, My Puma dan Gill Sans MT  
 g. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 h. Bahan  : Kertas Koran 
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2.   Baliho 
 
 a. Ukuran  : 6 x 3 m 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Penempatan : Jl. Raya Solo-Kartasura km.5 (Kartasura) 
       Jl. Raya Solo-Jogja (Prambanan) 
       Depan Stadion Manahan 
 d. Tipografi : Arial , Gill Sans MT dan Millhouse   
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : MMT A doff 
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3.   Spanduk 
 
 a. Ukuran  : 500 x 90 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Penempatan : Depan Stasiun Purwosari 
       Depan Stasiun Solo Kota 
       Utara Hotel Ibis (Jl. Gajah Mada) 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT   
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : MMT A doff 
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4.   Umbul-umbul 
 
 a. Ukuran  : 80 x 400 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Penempatan : Depan Stasiun Purwosari 
       Depan Stasiun Solo Kota 
 d. Tipografi : Arial , Gill Sans MT dan My Puma    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Kain 
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5.   Poster 
 
 a. Ukuran  : 31.5 x 44,5 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Penempatan : Papan pengumuman Stasiun Purwosari, 
       Stasiun Balapan, Stasiun Solo Kota, 
       Bandara Adi Sumarno, Hotel dan Biro  
       Perjalanan  
 d. Tipografi : Arial, Millhouse dan Gill Sans Mt    
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 150gr 

















































B. Media Lini Bawah (Below The Line Media)  
1.   Round Tag 
 
 a. Ukuran  : 120 x 55 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Penempatan : Depan Stadion Manahan 
 d. Tipografi : Arial, Gill Sans MT, Millhouse dan My Puma    
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : MMT A doff 

















































2.   X-Banner 
 
 a. Ukuran  : 160 x 60 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Penempatan : Sekretariat Sepur Kluthuk Jaladara (Jl. Gajahmada no.77) 
       Departemen Pariwisata Surakarta, ruang tunggu ekslusif 
       Stasiun Balapan 
 d. Tipografi : Arial, Millhouse dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : MMT A doff 
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3.   Mug Gerabah 
 
 
 a. Ukuran  : Standart mug gerabah 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : dijual sebagai souvenir 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Gerabah 


















































4.   Jam 
 
 
 a. Ukuran  : Standart jam 
 b. Distribusi : dijual sebagai souvenir 
 c. Tipografi : Arial, Goudy Handtooled BT dan Gill Sans MT   
 d. Visualisasi : CorelDraw X4 
 e. Bahan  : Gerabah 

























































 a. Ukuran  : 9 x 5 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : dijual atau dibagikan kepada pengunjung  
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Stiker 























































6.   Note Book 
 
 a. Ukuran  : 11 x 16 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Distribusi : dijual atau dibagikan kepada pengunjung  
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT  
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 210gr dan HVS 80gr 
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 a. Ukuran  : 10 x 4 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : dijual atau dibagikan kepada pengunjung  
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT 
 e. Visualisasi : Adobe photoshop CS4 dan CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 210gr 





















































commit to user 
60 
 




 a. Ukuran  : 40 x 30 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : dibagikan kepada pengunjung yang membeli souvenir 
 d. Tipografi : Arial, Gill Sans MT 
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Art Papper 150gr 

























































 a. Ukuran  : All size 
 b. Distribusi : dijual atau dibagikan kepada panitia 
 c. Tipografi : Arial, Gill Sans MT  
 d. Visualisasi : CorelDraw X4 
 e. Bahan  : Cotton 
























































 a. Ukuran  : 7 x 12 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Distribusi : dibagikan kepada pengunjung, biro travel, hotel, 
       Staiusn dan Bandara di kota Solo 
 d. Tipografi : Arial, Gill Sans MT, My Puma 
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 150gr 























































 a. Ukuran  : 20 x 14,5 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Distribusi : dibagikan kepada pengunjung, biro travel, dan hotel 
 d. Tipografi : Arial, My Puma dan Gill Sans MT 
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Hvs 80gr 





















































 a. Ukuran  : standart Ballpoint 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : Dijual atau dibagikan kepada pengunjung 
 d. Tipografi : Arial, My Puma dan Gill Sans MT 
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Hvs 80gr 























































C. Media Pendukung (Stationary)  
1.   Amplop 
 
 a. Ukuran  : 11 x 23 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : digunakan untuk surat menyurat 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Kertas HVS 80gr 
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 a. Ukuran  : A4 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Distribusi : digunakan untuk surat menyurat 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Kertas HVS 80gr 
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 a. Ukuran  : 9 x 5,5 cm 
 b. Format desain : Horizontal 
 c. Distribusi : sebagai identitas panitia 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT    
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 260gr 
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 a. Ukuran  : 5,5 x 9 cm 
 b. Format desain : Vertikal 
 c. Distribusi : sebagai identitas panitia 
 d. Tipografi : Arial dan Gill Sans MT   
 e. Visualisasi : CorelDraw X4 
 f. Bahan  : Glossy paper 260gr 




















































 Sepur Kluthuk Jaladara merupakan sarana wisata yang dimiliki kota 
Surakarta. Wisata Sepur Klutuhuk Jaladara menyajikan perjalanan membelah kota 
budaya dan wisata Surakarta diatas jalur rel ditengah kota yang pertama kali 
dibuat tahun 1920, dengan menggunakan loko uap masih menggunakan mesin uap 
orisinal buatan Jerman tahun 1896 dengan bahan bakar utama kayu dan air, 
dengan rute mulai dari Stasiun Purwosari menuju Stasiun Solo Kota kemudian 
kembali lagi ke Stasiun Purwosari dengan jarak tempuh total 11,2 km, 
diperkirakan memakan waktu sekitar 3 jam dan akan singah beberapa saat dalam 
satu trip pulang pergi. Akan tetapi peminat akan kereta wiasata ini masih sangat 
kurang, baik dari wisatawan asing maupun domestik. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu kegiatan promosi untuk mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara kepada 
masyarakat. 
 Pada kesempatan ini penulis merancang suatu kegiatan promosi melalui 
Desain Komunikasi Visual untuk mempromosikan Sepur Kluthuk Jaladara dengan 
menggunakan strategi promosi yang kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat. 
Melalui konsep perancangan ini, diharapkan mampu mempromosikan Sepur 




















































 Sepur Kluthuk Jaladara sebagai salah sarana wisata untuk 
memperkenalkan Kota Solo ke dunia internasional sebagai kota wisata dunia yang 
menunjung tinggi budaya dan kesenian, sebaiknya dikelola dan dijaga dengan 
baik untuk kelangsungannya ke depan. 
 Konsep perancangan promosi, sebaiknya menggunakan strategi promosi yang 
kreatif, menarik, komunikatif, dan tepat melalui desain komunikasi visual dengan 
menggunakan berbagai media sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan 
pesan kepada audience. Media yang digunakan adalah Media Lini Atas (Above 
the Line Media) yang diantaranya iklan koran, baliho, spanduk, umbul-umbul, 
poster, Media Lini Bawah (Below the Line Media) : round tag, x-banner, mug, 
jam, cutting stiker, note book, flyer, ballpoint,  pembatas buku, paper bag, kaos, 
brosur, dan Media Pendukung (Stationary) berupa amplop, kop surat, kartu nama, 
id card seperti yang telah dijelaskan dalam konsep perancangan promosi ini. 
Diharapkan, dengan promosi ini mampu mempromosikan atau mengenalkan 
Sepur Kluthuk Jaladara kepada audience.  
